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ABSTRAK 
Penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan bentuk adaptasi yang dilakukan oleh 
masyarakat pesisir pengolah limbah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 
pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, wawancara dan 
dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat pesisir pengolah limbah 
menjadikan pengetahuan sebagai dasar pengolahan limbah di Desa Kedungrejo. Masyarakat 
pesisir pengolah limbah mengembangkan pengetahuan untuk perilaku yang diputuskan secara 
sadar untuk mengolah limbah pabrik ikan menjadi minyak ikan, pupuk cair organik biofish, 
dan petis. Pengolahan limbah yang dilakukan masyarakat menggunakan teknologi yang 
diciptakan oleh masyarakat pengolah limbah untuk kepentingan ekonomi. Beberapa kendala 
teknis seperti kurangnya kendaraan untuk distribusi, barang tidak cepat terjual dan toko-toko 
belum bisa menjualkan  pupuk cair biofish (pada pengolahan pupuk) menjadi dasar 
terbentuknya pengetahuan dalam proses adaptasi yang terus menerus berlangsung. 
 
Kata kunci: Adaptasi, Difusi Inovasi,  Masyarakat pesisir, Teknoekonomi. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research was to describe the adaptation forms conducted by the 
coastal society. This research used qualitative method with case study approach. Data 
collection was carried through out observation, interviews, and documentation. 
This research indicated that waste managing coastal society implanted their knowledge 
as their basis and managing waste in Kedungrejo Village. The locals developed conciously 
decided attitude by knowledge to manage the fishery plants’ excesses into fish oil, bio-fished 
organic liquid fertilizer, fish sauces. Waste management by the locals utilized technology 
developed by themselves. There are several technical issues, such as vehicles for distribution, 
slow product’ circulation, and unmarketable bio-fished liquid fertilizer. This condition had 
driven the developing process of adaptation in the upcoming days.  
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A. Pembangunan Pabrik Pengolahan Ikan  
Pembangunan Pabrik pengolahan ikan di Muncar-Banyuwangi semakin meningkat dan  
sebagian besar telah berkembang menjadi industri-industri besar. Tercatat sekitar 52 industri 
pengolahan ikan berskala besar dan 39 industri pengolahan ikan berskala kecil yang 
beroperasi di wilayah Muncar dan sebagian besar pembangunan pabrik pengolahan ikan 
berada di Desa Kedungrejo.  
Pabrik pengolahan ikan di Muncar telah memberikan peluang kerja yang cukup banyak 
bagi masyarakat pesisir Muncar dan meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. Hal 
tersebut menjadikan industri pengolahan ikan di Muncar merupakan ciri khas dari perikanan 
Kabupaten Banyuwangi. Pabrik pengolahan ikan di Muncar, selain memberikan dampak 
positif bagi masyarakatnya, juga menimbulkan dampak negatif bagi  lingkungan. Salah satu 
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dampak negatif dari pembangunan pabrik adalah pencemaran lingkungan. Rata-rata  
pembangunan pabrik-pabrik ikan letaknya sangat berdekatan dengan laut sebagai tempat 
penangkapan ikan tanpa memperhatikan lingkungan. Pemanfaatan wilayah pesisir dan 
sumberdaya alam yang tidak terkendali menyebabkan kerusakan yang dirasakan oleh 
masyarakat pesisir secara sosial, ekonomi, dan lingkungan (Sara, 2014, hlm. 2).   
Sering kali terjadi bahwa limbah cair yang berasal dari produksi pabrik ikan, langsung 
dibuang ke laut tanpa adanya penyaringan terlebih dahulu (Setiyono, 2008, hlm. 1). Hal 
tersebut menyebabkan pencemaran di wilayah pesisir sekitar pabrik, sehingga laut dan 
lingkungan masyarakat pesisir tidak terlepas dari adanya limbah, baik limbah rumah tangga 
maupun limbah padat dan cair dari pabrik ikan. Limbah padat yang dimaksud di sini adalah 
sisik, kepala, ekor, dan isi perut ikan. Limbah padat ini merupakan bagian yang lolos dari 
proses pemisahan ikan dan bagian- bagian ini ikut hanyut keluar pabrik bersama limbah cair.  
 
Kekhawatiran masyarakat Muncar akibat pencemaran lingkungan semakin bertambah 
ketika penanganan permasalahan limbah tidak kunjung selesai meskipun setiap pabrik ikan 
yang ada di Muncar wajib untuk memasang Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Dari 
permasalahan tersebut akhirnya masyarakat melakukan suatu adaptasi perilaku untuk 
mengubah limbah cair pabrik ikan menjadi suatu barang unlimited goods, yaitu minyak ikan, 
pupuk cair organik biofish, dan petis.  
Adanya kesadaran bahwa dengan barang terbuang pun bisa dijadikan sebagai barang 
unlimited goods, mendorong masyarakat untuk melakukan suatu inovasi terhadap suatu 
limbah dengan pengetahuan dan teknologi yang dimiliki oleh masyarakat pesisir di Desa 
Kedungrejo, Muncar.  
Banyaknya pabrik pengolahan ikan yang berdiri di kawasan pelabuhan Muncar, 
menjadikan Muncar sebagai satu-satunya lokasi yang mendirikan pengolahan limbah cair 
pabrik ikan menjadi barang unlimited goods. Sedangkan Limbah cair pabrik ikan adalah air 
pencucian ikan yang bercampur dengan darah ikan biasanya berwarna coklat keruh dan 
mengandung ampas putih dan terdapat minyak ikan di atasnya.  
Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif-studi kasus untuk mencari tahu 
mengapa suatu keputusan itu diambil dan bagaimana penerapan dari keputusan dilakukan 
masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo. Selain itu aktifitas pengolahan limbah pabrik ikan 
menjadi barang unlimited goods ini merupakan peristiwa kontemporer yang terjadi di 
kawasan pesisir di Desa Kedungrejo, Muncar. 
 Dari latar belakang dan berkaitan dengan permasalahan di atas, untuk mengatasi 
permasalahan pengelolaan limbah pabrik ikan, mendorong masyarakat melakukan suatu 
penyesuaian atau adaptasi dengan teknologi yang diciptakan oleh masyarakat. Selain itu, 
dalam adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat akan terdapat beberapa kendala teknis. 
 
Permasalahan Limbah Pabrik Pengolahan Ikan 
 Limbah yang berasal dari pabrik-pabrik pengolahan ikan yang ada di kawasan pesisir 
Muncar mencemari lingkungan di kawasan Muncar termasuk mencemari laut. Menurut hasil 
uji laboratorium Badan Lingkungan Hidup (BLH) Jawa Timur (2013) menunjukkan bahwa, 
jumlah padatan terlarut (TSS) di laut Muncar lebih dari baku mutu yang ditetapkan sebesar 
80 ppm. Padatan terlarut (TSS) di laut Muncar sebesar 100 ppm. Tingginya TSS tersebut 
yang menyebabkan air laut keruh. Selain adanya kandungan padatan terlarut (TSS), 
kandungan amonia pada air laut Muncar sebesar 0,974 ppm dan kandungan itu melebihi baku 
mutu yang telah ditetapkan oleh Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004 
sebesar 0,3 ppm. 
Keberadaan limbah padat maupun cair bagi masyarakat pesisir di kawasan Muncar 
pada awalnya sangat mengganggu kehidupan sosial masyarakat pesisir. Dalam proses 
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pengolahan hasil perikanan, air merupakan kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh pabrik 
untuk pembersihan bahan baku, pembersihan isi perut ikan, pengolahan, dan pembersihan 
lokasi pabrik. Kebutuhan air yang diperlukan untuk sekali produksi sekitar 17.833,2 m3/hari. 
Dari besarnya pemakaian jumlah air bersih tersebut, berarti juga akan menghasilkan limbah 
cair yang sangat besar pula yaitu 80% dari jumlah pemakaian air bersih sehingga limbah cair 
yang setiap hari di produksi oleh  satu pabrik mencapai 14.266 m3 (Setiyono, 2008, hlm. 
142).  
Seiring waktu, keberadaan limbah cair pabrik ikan dan limbah yang ada di sekitar 
selokan dan  pantai Muncar merupakan suatu berkah bagi masyarakat pesisir yang mampu 
untuk membaca peluang dari limbah untuk dimanfaatkan. Bagi masyarakat yang tidak 
mampu dan tidak memanfaatkan limbah, limbah tetap menjadi suatu yang mengganggu 
kehidupan mereka. Masyarakat yang tidak memanfaatkan limbah masih kalah dengan 
masyarakat yang mau bekerja keras untuk memanfaatkan limbah. Bagi individu yang tidak 
mampu membaca peluang dab tidak memiliki kemauan keras maka akan tergilas dengan 
keadaan yang selalu dinamis. Masyarakat yang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan 
keadaan, maka secara tidak langsung akan gagal dalam proses seleksi alam. 
Berbeda halnya dengan masyarakat yang jeli dalam melihat peluang dan memiliki 
kemauan keras untuk mengolah limbah, keberadaan limbah bisa menjadi suatu sumber 
penghasilan ekonomi utama masyarakat pengolah limbah. Masyarakat pesisir pengolah 
limbah yang ada di Desa Kedungrejo, berhasil dalam melakukan adaptasi, sehingga mereka 
tetap mampu bertahan dalam proses seleksi alam. Pada akhirnya penyesuaian dari perubahan 
lingkungan tersebut menyebabkan munculnya kebiasaan atau kebudayaan baru di dalam 
masyarakat pesisir pengolah limbah di Desa Kedungrejo.  
Masyarakat pengolah limbah meyakini bahwa di dalam limbah cair pabrik ikan masih 
banyak terdapat zat-zat yang bisa diolah kembali untuk dijadikan beberapa jenis olahan dan 
kemudian dijual dan dipasarkan pada konsumen. Kehidupan masyarakat pengolah limbah 
sangat bergantung dengan keberadaan limbah yang berasal dari pabrik pengolahan ikan. 
Ketika pabrik pengolahan ikan tidak melakukan produksi maka secara tidak langsung tidak 
ada limbah yang dihasilkan sehingga masyarakat pengolah limbah tidak bekerja dan tidak 
menghasilkan uang. 
Ketika pabrik pengolahan ikan melakukan produksi sudah pasti banyak menimbulkan 
limbah yang mencemari lingkungan. Banyaknya limbah yang berasal dari pabrik-pabrik ikan 
dan menyebabkan lingkungan tercemar disebabkan karena rendahnya kesadaran pihak pabrik 
untuk melakukan pemasangan IPAL secara benar. Pihak pabrik hanya mengoperasikan IPAL 
jika ada petugas dari Dinas Lingkungan Hidup berkunjung untuk melakukan peninjauan.  Hal 
tersebut diperparah dengan rendahnya kesadaran masyarakat menjaga lingkungan pantai 
dengan membuang sampah tidak pada tempatnya, melainkan langsung membuang ke laut, 
sehingga keberadaan limbah tersebut mengganggu kelestarian lingkungan dan kehidupan 
sosial masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo.   
 Pencemaran lingkungan yang terjadi di kawasan pesisir Muncar khususnya di Desa 
Kedungrejo menyebabkan menurunnya jumlah tangkapan ikan yang ada di pelabuhan 
Muncar. Hal tersebut terjadi karena rusaknya ekosistem laut yang telah tercemar bahan kimia 
dari limbah. Ikan-ikan yang selama ini menjadi tangkapan para nelayan Muncar menjadi 
banyak yang mati dan hilang dari perairan laut Muncar karena mencari perairan laut yang 
lebih cocok untuk bertelur dan tumbuh. 
Permasalahan limbah yang terjadi di Desa Kedungrejo, pada akhirnya mendorong 
masyarakat untuk melakukan suatu usaha perikanan lain dengan membaca peluang yang ada 
di sekitar masyarakat, seperti adanya usaha pengolahan limbah pabrik ikan menjadi minyak 
ikan, pupuk cair organik biofish, dan petis.  
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B. Adaptasi Perilaku Masyarakat Pesisir sebagai Pembentukan Budaya Baru 
 Perubahan lingkungan akibat pencemaran yang terjadi pada suatu wilayah akan 
berdampak pada perubahan budaya suatu masyarakat. Dengan perubahan lingkungan dan 
seiring perkembangan teknologi, pemikiran, dan pengetahuan masyarakat pada suatu wilayah 
seperti di Desa Kedungrejo, membuat masyarakat pesisir melakukan suatu penyesuaian 
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku untuk memanfaatkan alam lingkungan sesuai 
dengan kebutuhan. 
 Diharapkan manusia mampu berfikir bahwa manusia adalah bagian dari ekosistem dan 
tidak terpisah dari ekosistem, sehingga manusia itu harus mempunyai tanggung jawab moral 
yang juga diselaraskan dengan kekuatan manusia untuk mempengaruhi perubahan di dalam 
pengelolaan sumberdaya alam (Irwan, 2012, hlm. 58). 
 Perubahan lingkungan akibat limbah selalu diiringi dengan penyesuaian manusia 
dengan kehidupan sosialnya. Ketika suatu individu dalam suatu masyarakat telah mampu 
melakukan suatu adaptasi, akan menciptakan suatu kebiasaan atau budaya baru dalam 
masyarakat pesisir. bahwa terjadi perubahan kebiasaan masyarakat dalam membuang 
sampah. Masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo, dari yang dulunya membuang sampah 
sembarangan di tanjung ataupun di bibir pantai sekarang sebagian orang telah membuang 
sampah di tempat pengelolaan pupuk cair biofish. Meskipun masih belum secara menyeluruh 
masyarakat di Desa Kedungrejo untuk membuang sampah di tempat pengelolaan pupuk 
biofish, masyarakat sudah mengetahui bahwa sampah-sampah yang mereka hasilkan dari 
kegiatan rumah tangga masih bisa diproses dan diolah menjadi campuran bahan baku 
pembuatan pupuk cair organik biofish. 
 Penyebaran informasi dan pengetahuan pada masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo 
sangat cepat dilakukan karena informasi dan pengetahuan tersebut menguntungkan bagi 
masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo. Penyebaran informasi dan pengetahuan tersebut 
berasal dari inovasi yang dilakukan oleh satu individu yang mampu untuk membaca peluang 
pada limbah pabrik ikan. 
 Usaha pengolahan limbah pabrik ikan di Desa Kedungrejo muncul setelah adanya 
pembangunan pabrik ikan. Suatu individu dalam masyarakat yang paham mengenai peluang 
dalam limbah mampu memanfaatkan barang terbuang menjadi barang unlimited goods.  
 Penemuan-penemuan baru yang berasal dari salah satu individu dalam suatu 
masyarakat, seperti pengolahan limbah pabrik ikan dengan memanfaatkan pengetahuan lokal 
dan teknologi yang dimiliki mudah menyebar ke anggota masyarakat lainnya karena pada 
akhirnya usaha pengolahan ini dapat meningkatkan kehidupan masyarakat dan berfungsi bagi 
masyarakat yang bersangkutan dalam penemuan tersebut (Rudito, 1991, hlm. 4).  
 Hal di atas terlihat dari pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat pengolah limbah. 
Rata-rata dalam satu bulan, masyarakat pengolah limbah menjadi barang unlimited goods 
berupa minyak ikan mendapatkan penghasilan sebesar Rp. 5.700.000,00 ketika musim 
paceklik ikan dan sebesar Rp. 57.000.000,00 ketika musim panen raya. Namun hal tersebut 
juga bergantung pada ketersediaan limbah yang ada di pabrik pengolahan ikan. Penghasilan 
yang didapatkan oleh pengolah petis berbeda lagi, dalam satu bulan di musim paceklik, 
pengolah petis dapat menghasilkan sebesar Rp. 5.100.000,00 dan di musim panen raya, 
pengolah limbah menjadi petis menghasilkan pendapatan mencapai Rp. 15.300.000,00.  
Pengolahan limbah selanjutnya adalah pengolahan limbah menjadi pupuk cair organik biofish 
yang tidak terlalu bergantung pada musim paceklik maupun panen raya melainkan tergantung 
pada konsumen pemesan pupuk. Rata-rata dalam satu bulan penjualan, usaha pengolahan 
pupuk ini bisa mendapatkan penghasilan sebesar Rp. 2.000.000,00. Melihat dari rincian 
penghasilan yang didapatkan oleh masyarakat pesisir pengolah limbah, masyarakat pesisir 
pengolah limbah termasuk dalam golongan penghasil masyarakat menengah ke atas karena 
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keuntungan dari usaha ini mampu memenuhi kebutuhan hidup masyarakat pesisir pengolah 
limbah. 
 Posisi kelas sosial yang dimiliki oleh masyarakat pesisir pengolah limbah juga tidak 
terlepas dari adanya karakteristik masyarakat pesisir. Karakteristik masyarakat pesisir juga 
tidak terlepas dari adanya pengaruh lingkungan. Lingkungan yang mendukung akan lebih 
mempengaruhi dan membentuk karakteristik masyarakat. Dengan adanya suatu kesempatan 
dari lingkungan, masyarakat pesisir melakukan suatu inovasi atau penemuan. 
 Penemuan baru yang dilakukan oleh masyarakat pesisir dan diawai dari membaca 
peluang atas adanya limbah telah memasuki tahap pengetahuan yang telah dijabarkan oleh 
Rogers (1983), pada tahap knowledge (pengetahuan), suatu individu dalam masyarakat 
mencari tahu dan mempelajari tentang suatu inovasi. Terdapat suatu keingintahuan individu 
terhadap suatu inovasi tentang bagaimana suatu inovasi tersebut ada dan bekerja (hlm. 164), 
dimana suatu keingintahuan tersebut membuat masyarakat secara sadar dan aktif untuk 
memilih dan memutuskan apa yang akan dilakukan sebagai bentuk penyesuaian terhadap 
suatu limbah pabrik ikan. 
 Pengolah limbah menjadi minyak ikan ada yang mengalami perubahan pekerjaan yaitu 
dari berprofesi menjadi sopir truk yang mengangkut ikan dari satu pabrik ke pabrik lain, pada 
akhirnya saat ini pengolahan limbah menjadi penghasil perekonomian utama. Perubahan 
pekerjaan yang dialami tersebut merupakan salah satu bentuk adaptasi perilaku yang secara 
sadar dan aktif melakukan pengelolaan limbah sampai mernjadi barang unlimited goods. 
Masyarakat pengolah limbah menjadi minyak ikan ini jeli dalam membaca peluang ekonomi 
yang ada pada limbah. 
 Adaptasi perilaku pada masyarakat Desa Kedungrejo juga tidak terlepas dari adanya 
karakteristik yang dimiliki oleh masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir merupakan 
masyarakat yang meimiliki kebudayaan serta karakteristik yang berbeda dengan masyarakat 
lain seperti masyarakat petani.  
 Karakteristik masyarakat pesisir seperti pernyataan Apridar (2010) pada umumnya 
memiliki karakteristik yang terbuka, tegas, dan kosmopolitan (Orang yang memiliki wawasan 
dan pengetahuan yang luas. Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia).  
 dan menembus kedangkalan dalam berfikir (Alim, 2012, hlm. 2). Masyarakat pesisir di 
kawasan Muncar umumnya juga memiliki karakteristik tersebut, dan hal tersebut semakin 
mendorong masyarakat untuk melakukan suatu adaptasi dengan inovasi-inovasi yang 
dilakukan. Selain karakteristik tersebut, masyarakat pesisir di Muncar juga memiliki etos 
kerja yang tinggi dan tidak gengsi dalam melakukan suatu pekerjaan.  
 Adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat pengolah limbah semakin mudah disebarkan 
dan dilakukan, karena adaptasi perilaku dengan berinovasi pada suatu limbah juga tidak 
terlepas dari adanya kemauan keras demi memenuhi kepentingan ekonomi. 
 Usaha pengolahan limbah pabrik ikan pada masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo 
dapat meningkatkan penghasilan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
seperti pemenuhan kebutuhan sekolah anak dan pemenuhan kebutuhan rumah tangga bahkan 
penghasilan yang didapatkan oleh masyarakat pesisir pengolah limbah cukup untuk 
membangun rumah mewah dan melakukan ibadah haji. 
Pengolahan limbah pabrik ikan selain berdampak bagi peningkatan penghasilan masyarakat 
pesisir pengolah limbah, secara tidak langsung membantu lingkungan untuk mengurangi 
pencemaran limbah di kawasan pesisir khususnya pencemaran laut. Menurut hasil penelitian 
Hikamah dan Mubarok (2009), bahwa limbah pabrik pengolahan  ikan di Muncar, umumnya 
berbentuk limbah cair yang berakibat pada pencemaran badan perairan yaitu sungai dan 
selokan sekaligus mengganggu kesehatan masyarakat yang tinggal di sekitar pabrik maupun  
di sekitar sungai. Dari permasalahan limbah cair tersebut, masyarakat pesisir sekitar pabrik 
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dan sungai harus memiliki kejelian dan kemampuan untuk mengurangi adanya dampak 
negatif dari adanya limbah cair pabrik ikan tersebut.  
 Untuk menanggulangi pencemaran limbah cair pabrik ikan tersebut, dilakukan dengan 
beberapa cara seperti, pembuatan ruang rembesan, penjernihan diri sendiri yang meliputi 
degradation, decomposition, recovery, cleaner water, serta pendirian pabrik pengolahan 
minyak ikan (Hikamah, 2009, hlm. 10). Salah satu cara mengatasi pencemaran lingkungan 
adalah mendirikan pabrik pengolahan minyak ikan yang bahan bakunya berasal dari limbah 
pabrik ikan, karena setelah adanya aktifitas pengolahan limbah yang dilakukan oleh 
masyarakat, pihak pabrik ikan tidak lagi membuang limbah secara cuma-cuma di dalam 
selokan melainkan menampung limbah di dalam drum dan menjualnya pada pabrik 
pengolahan limbah.  
 Usaha pengolahan limbah di Muncar dapat mengurangi pencemaran limbah karena 
sebelum adanya usaha pengolahan limbah, pihak pabrik ikan selalu membuang limbah 
langsung ke selokan dan laut, namun setelah adanya usaha pengolahan limbah, kebiasaan 
tersebut berubah untuk mengumpulkan limbah di sebuah drum besar. Setelah limbah 
dikumpulkan di drum besar khusus tempat penampungan limbah, drum yang berkapasitas 
200 kg tersebut dijual seharga Rp. 390.000,00 kepada masyarakat pengolah limbah. 
 Limbah cair yang lolos dari hasil penyaringan dan ikut terbawa mengalir di selokan, 
pada akhirnya juga dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir khususnya istri nelayan untuk 
mengais limbah tersebut di selokan menggunakan alat berupa serok dan kemudian limbah 
cair tersebut dijual pada masyarakat pengolah limbah menjadi barang unlimited goods. 
 Dapat terlihat bahwa bentuk adaptasi yang ada di Desa Kedungrejo ini merupakan 
adaptasi kelakuan atau perilaku, dimana terjadi suatu penyesuaian budaya dalam masyarakat. 
Setiap individu dalam masyarakat belajar tentang bahaya dan dengan perilakunya, individu 
tersebut menghindari bahaya baik meminimalisir ataupun bahkan menghilangkan bahaya dari 
sekitar lingkungan individu (Soemarwotto, 1989, hlm. 43). 
 Aktifitas pengolahan limbah ini memperlihatkan bahwa, dahulunya ketika 
pembangunan pabrik masih sedikit, masyarakat tidak melakukan pengolahan limbah, karena 
keberadaan limbah dari pabrik pengolahan ikan atau pabrik sarden masih belum berdampak 
pada kehidupan sosial masyarakat, namun saat ini terjadi suatu kebudayan baru dari adanya 
suatu adaptasi perilaku dalam masyarakat pesisir bahwa pengolahan limbah harus dilakukan 
oleh masyarakat pesisir untuk menambah penghasilan ekonomi dan mengurangi pencemaran 
lingkungan.  
 Pada akhirnya adaptasi dari perubahan lingkungan tersebut menyebabkan munculnya 
suatu kebudayaan baru di dalam masyarakat pesisir. Munculnya kebudayaan baru tersebut 
melalui proses pelembagaan yang panjang dari awal kebudayaan baru tersebut diketahui dan 
dikenal sampai kebudayaan tersebut menjadi suatu norma yang telah melekat dan mendarah 
daging dalam masyarakat pesisir pengolah limbah. 
 
C. Proses Pelembagaan Pengelolaan Limbah Pabrik Ikan Menjadi Barang Unlimited 
Goods  
 Masyarakat pesisir yang mengalami suatu perubahan tidak terlepas dari adanya suatu 
norma yang berlaku. Norma yang terbentuk dan berlaku pada suatu masyarakat akan menjadi 
suatu kebiasaan baru yang diputuskan dan dibuat secara sadar (Soekanto, 2007, hlm. 174).  
 Aktifitas masyarakat pengolah limbah merupakan suatu budaya baru yang mengalami 
suatu proses pelembagaan norma baru bagi masyarakat pesisir pengolah limbah di Desa 
Kedungrejo. Penemuan awal yang dilakukan oleh masyarakat terhadap limbah, dilakukan 
dengan cara bermusyawarah dan bertukar fikiran antara masyarakat pesisir yang mengetahui 
dan memahami tentang kandungan-kandungan limbah.  
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 Dari beberapa pemikiran dan pengetahuan antara satu individu dengan individu lain 
akhirnya penyebaran pengetahuan ini mudah sekali menyebar. Masyarakat pesisir pengolah 
limbah melakukan suatu difusi inovasi pada anggota masyarakatnya. Seperti pengertian difusi 
yang telah dijabarkan oleh Rogers (1983), bahwa difusi merupakan komunikasi yang 
berkaitan dan berhubungan dengan penyebaran pesan-pesan sebagai suatu ide baru. 
Komunikasi di sini didefinisikan sebagai suatu proses dimana terjadi hubungan timbal balik, 
terjadi saling pertukaran informasi bersama antar satu individu satu dengan lainnya untuk 
mencapai tujuan bersama di dalam masyarakat (Rogers, 1983. Hlm 5).  
 Proses pelembagaan budaya baru tersebut dilakukan melalui beberapa media seperti 
media cetak dan elektronik, dari mulut ke mulut, dan promosi lewat orang terdekat. Sebelum 
masuk ke media, pengolahan limbah di Desa Kedungrejo tidak banyak diketahui oleh 
masyarakat secara luas. Hal ini seperti yang telah dijabarkan oleh Rogers (1983), dalam 
proses difusi inovasi pada suatu masyarakat terdapat empat elemen pokok dan salah satu 
elemen yaitu saluran komunikasi, dimana suatu media massa merupakan alat yang tepat 
untuk memperkenalkan suatu inovasi yang telah dilakukan oleh seorang individu (hlm. 10), 
setelah usaha pengolahan limbah pabrik ikan menjadi barang unlimited goods ini masuk pada 
beberapa media massa, banyak orang mengetahui adanya pengolahan limbah di Desa 
Kedungrejo ini. 
 Tidak hanya dikenal dan diketahui oleh masyarakat, dengan adanya media yang 
membantu masyarakat pengolah limbah untuk memperkenalkan penemuannya, membuat 
pengolah limbah di Muncar, khususnya di Desa Kedungrejo mendapatkan suatu penghargaan 
dari Bupati Banyuwangi sebagai Pemuda Pelopor yang menggunakan teknologi tepat guna. 
Penghargaan tersebut diberikan pasti juga akan memudahkan pelembagaan bagi budaya baru 
yang ada dalam pengolahan limbah ini sampai menjadi satu kesatuan dengan masyarakat 
pesisir di Desa Kedungrejo.  
 Pengolahan limbah sebagai proses pelembagaan pada suatu masyarakat pada 
hakikatnya merupakan hasil penciptaan dari masyarakat, sehingga kelembagaan tersebut 
dapat digolongkan sebagai suatu “teknologi”. Teknologi yang diciptakan oleh masyarakat 
sendiri dibedakan menjadi dua yaitu teknologi yang bersifat materiil dan teknologi yang 
bersifat organisatoris. 
 Pengolahan limbah yang dilakukan oleh masyarakat pesisir pengolah limbah tidak 
terlepas dari adanya alat-alat perlengkapan atau teknologi yang memudahkan masyarakat 
pengolah limbah untuk melakukan proses pengolahannya dari produksi, distribusi, dan 
konsumsi. Teknologi yang dimaksud disini tidak selalu alat-alat atau mesin canggih 
melainkan segala alat yang memudahkan masyarakat dalam mengolah limbah. Selain 
teknologi yang bersifat materiil, teknologi yang bersifat organisatoris juga terlihat pada 
aktifitas masyarakat pengolah limbah, seperti pengetahuan dari masyarakat pengolah limbah 
dalam memutuskan dan mengorganisasikan alat-alat dalam proses pengolahan limbah. 
 Pengorganisasian alat-alat yang dilakukan masyarakat pengolah limbah diawali dari 
pengambilan limbah di selokan (bagi masyarakat pengolah limbah minyak ikan), 
pengambilan limbah minyak ikan dan  sampah di pasar maupun dari masyarakat umum (bagi 
pengolah limbah menjadi pupuk cair organik biofish), dan pengambilan limbah di pabrik ikan 
(bagi pengolahan limbah menjadi petis). 
 Alat-alat dan pengetahuan yang digunakan oleh masyarakat pengolah limbah berasal 
dari masyarakat pesisir sendiri. Masyarakat pesisir pengolah limbah melakukan proses 
pengolahan limbah dengan cara tradisional dengan alat-alat sederhana seperti seng atau piring 
plastik yang dibuat lingkaran untuk mengambil limbah (pada proses pengolahan limbah 
menjadi minyak ikan), setelah limbah ditampung pada suatu bak limbah tersebut diangkut 
dengan becak menuju pabrik pengolahan limbah untuk ditempatkan pada wadah khusus atau 
pletizer untuk dilakukan proses pemanasan dan pemasakan. Pemasakan minyak di pletizer 
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menggunakan batang kayu yang telah di desain untuk mengaduk minyak hingga matang. 
Setelah minyak ikan siap untuk dijual, minyak ikan ditempatkan pada drum-drum besar dan 
siap dikirim pada konsumen seperti pabrik pakan ternak. Pengolahan limbah pabrik ikan 
menjadi minyak ikan dalam setiap produksi rata-rata hanya membutuhkan empat orang 
pengolah yang melakukan interkasi-interaksi dengan pembagian kerja yang terkomando 
namun tidak terlalu sistematis, tinggal bagian pekerjaan mana yang kosong langsung diambil 
alih oleh para pengolah limbah yang belum mendapatkan bagian pengolahan limbah. 
 Proses pengolahan limbah menjadi pupuk cair organik biofish diawali dengan 
mengumpulkan bahan-bahan baku seperti sampah sayuran ataupun organik, tetes tebu, 
minyak ikan, ikan laut, dan beberapa bahan lainnya. Setelah bahan-bahan tersebut terkumpul, 
bahan tersebut dicuci, dicampur, dan dihaluskan. Setelah proses pencampuran dan 
penghalusan selesai, pupuk cair organik ini ditaruh pada bak dan diaduk menggunakan kayu. 
Setelah diaduk menggunakan kayu, pupuk cair organik biofish tersebut ditempatkan pada 
botol ukuran satu liter dan siap untuk dipasarkan pada konsumen seperti petani. 
 Pada awal proses pengolahan limbah menjadi pupuk cair organik biofish di Muncar 
mengalami beberapa kendala yang berasal dari masyarakat sekitar pengolahan pupuk. Salah 
satu kendala yang dihadapi oleh pengolah pupuk adalah adanya keluhan dari masyarakat 
(tetangga) terhadap bau yang berasal dari proses produksi limbah. Namun dengan 
karakteristik masyarakat pesisir pada umumnya yang tidak mudah menyerah dan tidak 
memiliki kedangkalan dalam berfikir, akhirnya bau yang berasal dari pengolahan pupuk 
mampu untuk diatasi dengan beberapa percobaan maupun eksperimen sendiri yang dilakukan 
oleh pengolah limbah menjadi pupuk. 
 Pengolahan limbah menjadi pupuk cair organik biofish akhirnya diterima oleh 
masyarakat dan banyak masyarakat yang saat ini ikut ke dalam usaha pengolahan limbah 
menjadi pupuk cair organik biofish ini.  
 Pengolahan limbah yang dilakukan oleh pengolah limbah menjadi pupuk pada awalnya 
membuat masyarakat sekitar merasa terganggu namun setelah pengolah limbah menjadi 
pupuk mampu menghilangkan bau dari pengolahan pupuknya, pada akhirnya masyarakat 
menerima bahkan saat ini tanpa di komando pun terkadang masyarakat secara sukarela 
memberikan sampah-sampah rumah tangga mereka kepada usaha pengolahan limbah menjadi 
pupuk cair organik biofish untuk diolah. Seperti yang telah dijabarkan oleh Robert Heilbroner 
bahwa determinasi teknologi tidak terjadi ketika pengembangan dan penggunaan teknologi 
tersebut mempertimbangkan pertimbangan- pertimbangan sosial, maka teknologi tidak lagi 
menjadi penentu bagi masyarakat melainkan menjadi abdi pengaturan sosioekonomi  
(Kaplan, 2012, hlm. 127).  
 Penjelasan yang dijabarkan oleh Robert Heilbroner tersebut terlihat dari kebiasaan 
masyarakat pesisir yang telah sadar bahwa sampah yang mengganggu kehidupan sosial 
masyarakat dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk suatu kepentingan tertentu. 
Menampung sampah pada usaha pengolahan limbah memperlihatkan bahwa tidak 
sepenuhnya suatu teknologi itu menjadi penentu, melainkan sebagai abdi ekonomi karena 
dalam pengelolaan limbah yang dilakukan oleh masyarakat pesisir pengolah limbah dengan 
menggunakan teknologi yang diciptakan sendiri dari pengetahuan masyarakat. 
 Penjelasan Robert Heilbroner tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika suatu budaya 
masyarakat mampu mengendalikan teknologi maka yang terjadi adalah suatu perubahan 
sosial ke arah yang lebih baik demi kepentingan masyarakat luas. 
 Pengolahan limbah menjadi barang unlimited goods lainnya adalah petis. Proses 
pengolahan limbah menjadi petis diawali dengan mengambil sari ikan tuna pada pabrik ikan 
sarden. Sari ikan tuna merupakan air hasil pendidihan ikan yang akan dijadikan sarden. 
Pengambilan sari ikan tuna dari pabrik sarden menuju lokasi pengolahan petis menggunakan 
becak. Sari ikan tuna ditempatkan pada drum khusus untuk menaruh air sari ikan tuna. 
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Setelah sari ikan tuna didapatkan, sari ikan tuna langsung dituangkan pada wajan besar untuk 
dilakukan proses pengolahan dan pemasakan. Pada setiap kali produksi di satu wajan, 
membutuhkan lima orang pengaduk sari ikan tuna sampai menjadi petis. Pengaduk petis juga 
didesain dari kayu untuk memudahkan pengaduk petis dalam mengaduk petis hingga jadi. 
Setelah petis ikan telah siap dipasarkan, petis ikan dibungkus menggunakan plastik dengan 
beberapa ukuran, ditempatkan pada wadah khusus petis bagi konsumen yang membeli pada 
takaran banyak seperti penjual rujak. 
 Pengelolaan limbah yang dilakukan oleh masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo, 
dilakukan mulai dari pengambilan bahan baku sampai pada proses pendistribusian kepada 
pabrik-pabrik yang membutuhkan bahan jadi pengolahan limbah ini, seperti minyak ikan 
yang dibutuhkan oleh pabrik ternak dan pupuk biofish yang dibutuhkan oleh petani untuk 
kesuburan tanaman. Banyak dari para istri nelayan yang dahulunya hanya sebagai ibu rumah 
tangga, saat ini menjadi seorang pengambil limbah yang ada di selokan pabrik dengan 
menggunakan beberapa alat lalu setelah itu mereka jual pada pabrik pengelolaan 
limbah.Untuk kesepakatan bersama antara pengolah limbah dengan pihak pabrik ternak yang 
selama ini menjadi konsumen, pihak pabrik ternak selalu mengirimkan terlebih dahulu 
permodalan berupa uang untuk pada akhirnya masyarakat pengolah limbah melakukan 
aktifitas pengolahan limbahnya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati bersama. 
 Pendistribusian barang unlimited goods ini dikerjakan sendiri oleh masyarakat pengolah 
limbah. Untuk mencari konsumen pun, masyarakat pesisir pengolah limbah melakukan upaya 
sendiri, sehingga ketika mereka melakukan proses distribusi dan penjualan muncul suatu 
relasi-relasi sosial yang bersifat kompetitif untuk mencari konsumen dan pasar yang tepat 
untuk barang-barang unlimited goods yang telah diolah oleh masyarakat pesisir pengolah 
limbah di Desa Kedungrejo. 
 Saat ini keberadaan aktifitas pengolahan limbah ini sudah diakui di tengah masyarakat 
dan keberadaan tersebut sudah cukup jelas dengan melakukan beberapa kegiatan produksi 
dan distribusi yang kemudian dipahami sebagai suatu kebutuhan bagi masyarakat. Pengakuan 
itupun berasal dari pengakuan pihak Desa Kedungrejo, Dinas Peternakan di Banyuwangi, dan 
masyarakat secara umum. Pengelolaan limbah yang dulunya hanya dilakukan oleh beberapa 
orang, saat ini telah banyak orang yang masuk dalam proses pengelolaan limbah menjadi 
unlimited goods ini. 
  
D.Masyarakat Pesisir Pengolah Limbah dalam Teori Teknoekonomi (Robert 
Heilbroner) 
 Pada tingkat perkembangan dan perubahan di dalam masyarakat, teknoekonomi dan 
lingkungan memainkan peran langsung dan penting dalam pembentukan kultural, institusi 
sosial, dan ekonomi suatu kelompok masyarakat. Perubahan yang dialami oleh masyarakat 
juga tidak terlepas dari adanya faktor ekonomi dan sosiopolitik yang berkaitan dengan cara 
pertumbuhan perlengkapan teknis pada suatu masyarakat bagaimana suatu perlengkapan 
teknis seperti alat-alat dan mesin-mesin dapat dan tidak dapat digunakan secara sosial 
(Kaplan, 2012, hlm. 127). 
 Keadaan lingkungan di kawasan pesisir Muncar, khususnya di Desa Kedungrejo 
mendukung adanya pengolahan limbah pabrik ikan. Kekayaan laut yang berada di Muncar 
sangat besar, dimana pendapatan hasil laut yang sangat melimpah sehingga memunculkan 
banyak pembangunan pabrik ikan yang akan berpengaruh pada keadaan lingkungan dan 
sosial ekonomi masyarakat. Keadaan alam dan aktifitas pabrik ikan di kawasan pesisir 
Muncar sangat mendukung adanya aktifitas pengolah limbah menjadi barang unlimited 
goods. 
 Pada teori teknoekonomi Heilbroner, Teknologi yang dimaksud merupakan representasi 
dari adanya suatu “kesempatan” dan ekonomi adalah representasi dari cara pemberlakuan 
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suatu “kesempatan” tersebut dalam masyarakat (Kaplan, 2012, hlm. 129). Masyarakat pesisir 
di kawasan Muncar memiliki suatu kesempatan dengan adanya limbah dari pabrik ikan untuk 
diolah dan dimanfaatkan. Pemanfaatan limbah dari pabrik ikan dilakukan oleh masyarakat 
dengan mengorganisasikan alat-alat seperti serok, bak, drum, pletizer, spet’an, botol, tungku 
kayu, wajan, dan kayu pengaduk untuk dihasilkan suatu barang unlimited goods yang pada 
akhirnya membantu perekonomian masyarakat pesisir pengolah limbah. 
 Pengolahan limbah yang dilakukan oleh masyarakat pesisir pengolah limbah tidak 
terlepas dari adanya alat-alat perlengkapan atau teknologi yang memudahkan masyarakat 
pengolah limbah untuk melakukan proses pengolahannya dari produksi, distribusi, dan 
konsumsi. Teknologi yang dimaksud di sini tidak selalu alat-alat ataupun mesin canggih yang 
digunakan melainkan segala alat yang memudahkan masyarakat melakukan pengolahan 
limbah. 
 Istilah teknoekonomi menekankan kepada fakta bahwa alat-alat saja tidaklah cukup 
untuk menciptakan suatu teknologi yang dapat memudahkan individu dalam melakukan suatu 
pekerjaan, namun juga berbicara bagaimana benda-benda tersebut diorganisasikan dalam 
penggunaannya dan penciptaan alat-alat tersebut. 
 Pengolahan limbah yang dilakukan oleh masyarakat pesisir pengolah limbah 
menggunakan alat-alat dan mesin yang merupakan penciptaan dari masyarakat sendiri ketika 
ada kesempatan bagi masyarakat pesisir pengolah limbah untuk mempergunakan alat-alat dan 
mesin untuk memudahkan aktifitas pengolahan limbah yang dilakukan. Seperti pada teori 
Teknoekonomi Heilbroner, teknologi di sini merupakan representasi dari adanya 
“kesempatan”, dan ekonomi adalah representasi dari cara pemberlakuan suatu “kesempatan” 
tersebut dalam masyarakat (Kaplan, 2012, hlm. 129). Masyarakat pesisir pengolah limbah di 
Desa Kedungrejo memiliki kesempatan untuk memanfaatkan limbah pabrik ikan.  
 Pemanfaatan limbah ini dilakukan dengan mengorganisasikan alat-alat seperti serok, 
bak, drum, pletizer, spet’an, botol, tungku kayu, wajan, dan kayu pengaduk. Kegiatan 
ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat pesisir pengolah limbah di Desa Kedungrejo 
mencakup dalam pengaturan dan pengorganisasian alat-alat dan mesin untuk produksi, 
distribusi, serta konsumsi. Alat-alat dan mesin yang rata-rata masih terlihat sederhana dapat 
membantu masyarakat pengolah limbah dalam mendistribusikan bahan baku limbah. 
 Pengolahan limbah berawal dari pengambilan limbah yang berasal dari pabrik 
pengolahan ikan dengan alat sederhana berupa alat dari seng untuk mengambil limbah dari 
selokan ke bak. Pendistribusian bahan baku dari pabrik pengolahan ikan maupun perahu dan 
para pengepul limbah dengan menggunakan becak, setelah  itu limbah dipindah di wajan, 
drum atau platezer untuk diolah dan dipanaskan menjadi minyak ikan dan beberapa barang 
unlimited goods lainnya. Bahan olahan limbah yang dilakukan oleh masyarakat pesisir 
pengolah limbah didistribusikan ke beberapa tempat seperti pabrik pakan ternak untuk 
minyak ikan, pupuk bio-organik untuk petani, dan petis untuk masyarakat umum. 
 Selain pembentukan budaya baru dari pengetahuan masyarakat dan penciptaan 
perlengkapan teknis, pengolahan limbah di Desa Kedungrejo menciptakan suatu suatu 
kemajemukan karakteristik masyarakat baru, dimana terdapat kelompok masyarakat pesisir 
pengolah limbah yang melakukan interaksi dan pola-pola relasi sosial yang baru pula. 
Di Desa Kedungrejo sebagai daerah pesisir, terdapat masyarakat nelayan lalu setelah adanya 
pembangunan pabrik pengolahan ikan terdapat masyarakat yang menjadi karyawan pabrik 
dan mayoritas adalah perempuan (istri para nelayan). Banyaknya pembangunan pabrik 
pengolahan ikan menyebabkan banyaknya limbah dan menimbulkan kelompok masyarakat 
baru yaitu kelompok masyarakat pesisir pengolah limbah. Kelompok masyarakat pengolah 
limbah menjadi minyak ikan yang ada di Desa Kedungrejo telah ada sejak tahun 1997 dan 
saat ini telah banyak masyarakat pesisir yang berkecimpung di dalam aktifitas pengolahan 
ini. 
11 
 
 Proses pendistribusian hasil pengolahan minyak ikan merupakan mata rantai baru dari 
kegiatan ekonomi di Desa Kedungrejo. Adanya pengolahan minyak ikan ini pada akhirnya 
menciptakan suatu kegiatan ekonomi baru yang dilakukan oleh beberapa pihak secara 
berulang-ulang. Seperti usaha minyak ikan milik salah satu pengusaha di Desa Kedungrejo, 
pengolahan limbah yang dilakukan setelah menjadi minyak ikan dijual kepada beberapa 
pihak pabrik, seperti pabrik sabun colek, pabrik kerupuk, dan pabrik pakan ternak yang ada di 
wilayah Muncar serta pabrik pakan ternak yang ada di luar kota seperti pabrik di Blitar, 
Surabaya, dan Kediri. Sehingga usaha pengolahan limbah menjadi minyak ikan ini sudah 
pasti memiliki tempat atau pihak tujuan kepada siapa minyak ikan ini akan dijual. Dari 
kegiatan jual beli di atas terlihat bahwa interaksi dan relasi yang terjadi pada pengolahan 
limbah saling terintegrasi antara satu kelompok pengolah liimbah dengan satu kelompok lain 
seperti pihak pabrik ternak yang membutuhkan minyak ikan dari pabrik pengolahan limbah. 
 Kegiatan ekonomi atau usaha yang ada di Muncar itu tidak dikoordinir dan permainan 
lokalnya itu ada menegaskan bahwa, memang pengolahan limbah yang dilakukan masyarakat 
pesisir ini sudah diterima dan disepakati oleh masyarakat sebagai salah satu usaha atau 
kegiatan ekonomi yang ada di Desa Kedungrejo. Adanya pengolahan minyak ikan ini, tidak 
menutup kemungkinan masih banyak masyarakat yang ingin memanfaatkan limbah pabrik 
cair karena keuntungannya yang sangat besar. Pada akhirnya limbah pabrik yang ada di 
sekitar masyarakat Desa Kedungrejo tidak lagi menjadi suatu kerugian dan barang yang 
menjijikkan melainkan menjadi suatu peluang dan berkah bagi masyarakat pesisir di Desa 
Kedungrejo. 
 Kelompok masyarakat pengolah limbah menjadi pupuk cair organik biofish masih 
tergolong lebih baru dibandingkan usaha pengolahan limbah lainnya karena usaha 
pengolahan limbah ini masih berjalan sekitar 12 tahun atau dimulai sejak tahun 2002. 
Pendistribusian yang dilakukan oleh pengolah limbah menjadi pupuk cair organik biofish di 
lakukan mulai dari pengambilan bahan baku yang bisa berasal dari pabrik sarden untuk 
mengambil ikan-ikan yang kualitasnya tidak dapat dipasarkan menjadi sarden atau bisa 
langsung dari nelayan sendiri, selain itu pembuatan pupuk cair organik biofish selain bahan 
baku utamanya adalah ikan, juga memerlukan limbah rumah tangga dari masyarakat dan 
limbah pasar berupa sampah sayuran atau buah-buahan. Keberadaan pasar yang sangat dekat 
dengan lokasi pengolahan limbah menjadi pupuk organik biofish ini sangat mendukung 
adanya proses pengolahan limbah menjadi pupuk cair organik biofish ini. 
 Pengolahan limbah menjadi pupuk cair organik biofish ini dahulunya dilakukan oleh 
salah satu individu dalam masyarakat pesisir sendiri namun saat ini pengolahan limbah ini 
bisa dilakukan oleh keluarga bahkan masyarakat pesisir lainnya, jika pemesanan pupuk cair 
organik biofish ini sangat banyak. Penemuan yang telah menyebar dalam masyarakat Desa 
Kedungrejo ini pada akhirnya mengubah nilai sampah yang ada pada masyarakat. Dahulunya 
masyarakat menganggap sampah itu sebagai barang yang terbuang dan tidak bermanfaat saat 
ini sebagian dari masyarakat memberikan sampah rumah tangga atau domestik kepada usaha 
pengolahan pupuk untuk diolah. Setelah pengolahan limbah menjadi pupuk cair organik 
biofish ini telah selesai, akhirnya pemasarannya kepada para petani. 
 Pemasaran kepada para petani pada awalnya sangat sulit dilakukan, karena sebelum 
usaha pengolahan limbah menjadi pupuk ini diketahui dan dikenal oleh masyarakat luas, 
petani takut dan pesimis untuk mencoba pupuk cair organik ini dengan alasan takut gagal 
panen. Dengan kemauan dan usaha keras yang dimiliki pengolah limbah menjadi pupuk 
untuk tetap memperkenalkan penemuan barunya ini, pada akhirnya usaha ini banyak dikenal 
luas oleh para petani khususnya, baik petani lokal di daerah Muncar dan luar daerah seperti 
Jember. Saat ini pengolahan limbah menjadi pupuk cair organik biofish ini telah memiliki 
pelanggan dari para petani, dikarenakan manfaat dari pupuk cair organik biofish ini dirasakan 
sebanding dengan manfaat dari pupuk cair kimia yang biasa digunakan oleh petani. 
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 Kelompok masyarakat pengolah limbah menjadi petis yang ada di Desa Kedungrejo 
telah ada sejak tahun 1999 dan saat ini telah memiliki banyak relasi dengan pelanggan dan 
pembeli baik yang berasal dari dalam wilayah Banyuwangi maupun luar Banyuwangi. 
 Pengolahan limbah menjadi petis dan pupuk cair biofish termasuk masih baru dilakukan 
dibandingkan dengan pengolahan minyak ikan. Pengolahan limbah menjadi petis ini 
merupakan usaha turun temurun. Sedangkan pada pengolahan limbah menjadi pupuk cair 
organik biofish merupakan pengolahan yang dilakukan atas hasil penemuan ilmiah yang 
dilakukan sendiri oleh salah satu individu di dalam masyarakat pesisir di Muncar sejak masih 
duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pengolahan limbah menjadi pupuk 
tersebut dilakukan dengan beberapa ujicoba hingga pada akhirnya saat ini produksi pupuk 
dan penjualan pupuk yang dilakukan sampai ke luar kota. Posisi individu dalam masyarakat 
pesisir tersebut merupakan individu yang menjadi insiator (aktor penggerak yang melakukan 
inovasi). 
 Inovasi yang dilakukan juga tidak terlepas dari adanya karakter yang dimiliki 
masyarakat pesisir. Ideologi atau karakateristik masyarakat pesisir selalu terbuka dalam 
menerima segala pengetahuan apa saja yang bermanfaat dan selalu mempercayai kemampuan 
diri sendiri untuk mencoba sesuatu yang baru. Karakteristik tersebut juga didukung dengan 
karakter masyarakat yang selalu bekerja keras, pantang menyerah, tidak gengsi dalam  
melakukan suatu pekerjaan, dan selalu berusaha dalam membaca peluang di sekitar sehingga 
masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo memiliki etos kerja yang tinggi. 
 Karakteristik ataupun ideologi yang ada pada masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo di 
atas merupakan suatu penunjang bagi masyarakat pesisir dalam mengendalikan suatu 
teknologi. Robert Heilbroner mengemukakan bahwa determinasi teknologi terjadi ketika 
kekuatan-kekuatan perubahan teknis telah terbebas namun badan-badan pengendali atau 
pemandu teknologi belum matang (Kaplan, 2012, hlm. 127). Badan-badan pengendali dan 
pemandu yang dimaksud di sini adalah masyarakat pengolah limbah yang pertama kali 
melakukan penemuan ini. 
 Adanya badan-badan pengendali dan pemandu yang sudah berkompeten dalam 
bidangnya tersebut dan didukung oleh adanya ideologi masyarakat pesisir membuat teknologi 
tidak lagi menjadi suatu penentu (determinan) melainkan menjadi suatu abdi pengaturan 
ekonomi pada masyarakat tertentu, seperti masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo. 
Pengolahan limbah ini pun dilakukan demi kepentingan masyarakat secara luas. 
 Pengolahan limbah yang dilakukan oleh masyarakat pesisir dibuka secara luas untuk 
masyarakat umum yang ingin melakukan pengolahan limbah. Selain itu juga ada pengolahan 
limbah menjadi pupuk cair organik biofish juga tidak menutup kemungkinan untuk 
masyarakat pesisir lainnya ikut dalam melakukan pengolahan pupuk cair organik biofish. 
 Dari sini dapat terlihat bahwa pada masyarakat pesisir di Desa Kedungrejo memutuskan 
untuk mengendalikan suatu teknologi demi perbaikan menuju perubahan sosial yang lebih 
baik. Dengan adanya ideologi dan karakteristik yang mengiringinya itulah pada akhirnya 
mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain. Dari beberapa ideologi atau 
karakteristik yang ada pada masyarakat pesisir pengolah limbah di Desa Kedungrejo akan 
memudahkan penyebaran  pengetahuan apa saja yang dimiliki individu di dalam masyarakat 
pesisir selama pengetahuan tersebut bermanfaat bagi masyarakat secara luas.  
 Penemu adanya limbah yang dapat dimanfaatkan memiliki kekuasaan dalam 
menciptakan suatu lapangan pekerjaan. Penemu atau insiator yang lebih cepat mengetahui 
dalam membaca peluang dalam limbah, secara otomatis memiliki suatu kekuasaan untuk 
membuka lapangan pekerjaan dan mengkoordinasi masyarakat yang melakukan pengolahan 
limbah di tempat usaha minyak ikan. 
 Senada dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Robert Heilbroner bahwa 
pengendali atau pemandu teknologi harus matang agar pengendali teknologi yang dilakukan 
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oleh beberapa orang dapat dirasakan oleh masyarakat umum bukan hanya kepentingan pihak-
pihak tertentu saja. Pengolahan limbah yang dilakukan oleh masyarakat pesisir pengolah 
limbah telah menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat pesisir lainnya dan tidak 
menutup kemungkinan semua masyarakat pesisir diperbolehkan untuk masuk ke dalam usaha 
pengolahan limbah ini. Pengolahan limbah yang merupakan bentuk perubahan sosial ke arah 
yang lebih baik merupakan bukti bahwa suatu budaya mampu untuk mengendalikan 
teknologi demi perbaikan sosial. 
 Teknologi materiil dalam jangka panjang akan menentukan wujud dan kerja dari semua 
subsistem dalam suatu budaya masyarakat. Hal-hal tersebut tidak pernah bekerja secara 
terpisah dari sistem sosioekonominya yang mencakup pemanfaatan, penambahan, 
pertumbuhan, dan perluasan suatu bidang yang disebut sebagai teknologi (Kaplan, 2012, hlm. 
130). Pemanfaatan dan pengolahan limbah yang dilakukan oleh masyarakat pesisir pengolah 
limbah juga tidak terlepas dari sosioekonomi pada masyarakat pesisir, ketika pengolahan 
limbah ini dilakukan membuat masyarakat menciptakan suatu interaksi dan relasi-relasi sosial 
dalam kelompok masyarakat. 
 Kelompok masyarakat pengolah limbah yang ada di Desa Kedungrejo menciptakan 
suatu interaksi baru dari relasi-relasi sosial masyarakat pengolah limbah dalam 
mengorganisasikan alat-alat dan mesin dalam pengolahan limbah. Interaksi yang terjadi 
seperti pada interaksi masyarakat pengolah limbah dengan pihak pabrik ikan sebagai 
penyedia bahan baku, interaksi masyarakat pengolah limbah dengan pihak pabrik pabrik yang 
menampung olahan limbah jadi untuk dijual kembali, dan interaksi antara sesama masyarakat 
pengolah limbah. Namun interaksi ataupun pola relasi yang terjalin antara satu kelompok 
masyarakat pengolah limbah dengan kelompok masyarakat lain tidak selalu bersifat pola 
relasi yang saling menguntungkan, namun juga terdapat pola relasi kompetitif. 
 Pola relasi kompetitif di Desa Kedungrejo dapat terlihat dari pola relasi yang terbentuk 
dalam pengolahan limbah menjadi pupuk cair organik biofish. Individu yang melakukan 
pengolahan  limbah menjadi pupuk cair organik biofish saling bersaing untuk mencari pasar 
dan mendapatkan konsumen. Sehingga pengaturan teknoekonomi tidak dapat terlepas dari 
adanya sistem sosioekonomi pada suatu masyarakat (Kaplan, 2012, hlm. 127). 
 
Kendala Teknis yang Dihadapi oleh Masyarakat Pengolah Limbah 
 Proses adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat pesisir pengolah limbah di Desa 
Kedungrejo dari awal sampai saat ini, tidak terlepas dari adanya kendala. Kendala yang 
dihadapi oleh masyarakat pesisir pengolah limbah di Desa Kedungrejo tidak hanya ketika 
usaha pengolahan limbahnya berjalan, melainkan ketika akan munculnya suatu budaya baru 
dari adanya adaptasi masyarakat pesisir pengolah limbah di Desa Kedungrejo. Usaha 
pengolahan limbah menjadi barang unlimited goods yang dilakukan oleh masyarakat pesisir 
tidak terlepas dari adanya suatu kendala. 
 Seperti halnya kendala yang dihadapi oleh pengolah limbah menjadi pupuk cair organik 
biofish, ketika dahulu memperkenalkan adanya penemuan baru yang dilakukannya sendiri, 
sempat mendapatkan teguran dari para tetangga terkait bau dari pupuk ini sangat menyengat. 
Ketika pengolah limbah menjadi pupuk cair organik biofish melakukan proses pengolahan 
atau produksi di rumahnya, banyak para tetangga yang memberikan keluhan kepada pengolah 
limbah menjadi pupuk ini terkait bau yang sangat menyengat dari pupuk yang diolah. Tidak 
berhenti sampai di situ, kendala lainnya ketika terjadinya proses pelembagaan pengolahan 
limbah ini adalah adanya penolakan dari petani untuk menggunakan pupuk cair organik 
biofish ini karena petani takut merugi dan panennya gagal. 
 Kendala-kendala yang dihadapi oleh masyarakat pesisir pengolah limbah termasuk 
kendala teknis ketika usaha pengolahan limbah ini telah berjalan. Seperti kendala yang 
dihadapi oleh kelompok pengolah petis yang mengalami kesulitan dalam penyediaan bahan 
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baku, karena bahan baku yang dibutuhkan oleh usaha pengolahan petis tergantung pada 
musim ikan dan proses pengolahan sarden yang ada di Muncar. 
 Kendala yang dihadapi oleh kelompok masyarakat pengolah limbah menjadi minyak 
ikan dan pupuk cair organik biofish lebih kepada kendala pemasaran hasil olahan dan 
kesulitan dalam hal distribusi hasil olahan. Selain itu kendala yang dihadapi oleh pengolah 
limbah menjadi pupuk cair organik biofish seperti toko-toko obat kimia pertanian belum bisa 
menjualkan pupuk cair organik biofish karena usaha pengolahan ini masih tergolong baru. 
 Beberapa kendala yang dihadapi oleh kelompok masyarakat pengolah limbah juga tidak 
terlepas dari adanya peran pemerintah setempat. Peran dari Dinas Perikanan dan 
Pemerintahan Desa Kedungrejo hanya sebatas dukungan kepada para masyarakat pengolah 
limbah. Namun hal tersebut tidak dijadikan sebagai beban bagi masyarakat pesisir pengolah 
limbah, karena kembali kepada karakteristik masyarakat pesisir yang memiliki etos kerja 
yang tinggi, tidak gengsi dalam melakukan suatu pekerjaan, dan pekerja keras membuat 
usaha pengolahan limbah yang dilakukan masyarakat pesisir tetap berjalan dengan baik. 
 Beberapa kendala yang dihadapi oleh masyarakat pesisir pengolah limbah membuat 
pengetahuan yang ada di dalam masyarakat terus selalu berkembang dan dinamis. 
Masyarakat pesisir pengolah limbah selalu berusaha untuk selalu berkembang mengikuti 
penyesuaian masyarakat terhadap adanya suatu perubahan lingkungan. 
 
E. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai bentuk adaptasi yang dilakukan oleh 
masyarakat pesisir dalam pengelolaan limbah di Desa Kedungrejo, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
 Banyaknya limbah yang ada di Desa Kedungrejo membuat masyarakat pesisir 
melakukan suatu adaptasi. Adaptasi perilaku yang dilakukan oleh masyarakat pesisir 
merupakan hasil inovasi masyarakat yang sangat mudah menyebar dari satu individu ke 
individu lain sampai melembaga lalu menjadi suatu kebutuhan dan perilaku bersama. 
 Di sisi lain, masyarakat pesisir pengolah limbah di Desa Kedungrejo melakukan 
adaptasi dengan pengetahuan dan teknologi yang diciptakan sendiri oleh masyarakat, seperti 
serok, bak, drum, pletizer, spet’an, botol, tungku kayu, wajan, dan kayu pengaduk. 
Pengorganisasian alat-alat tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
masyarakat pesisir pengolah limbah. Adaptasi perilaku tersebut akhirnya menyebabkan suatu 
perubahan sosial-ekonomi pada masyarakat pesisir. Perubahan sosial-ekonomi tersebut 
adalah munculnya kelompok-kelompok baru seperti kelompok pengolah minyak ikan, 
kelompok pengolah petis, dan kelompok pengolah pupuk yang menyebabkan peningkatan 
pendapatan masyarakat pesisir pengolah limbah di Desa Kedungrejo. 
 Namun ada beberapa kendala teknis yang dihadapi oleh masyarakat pesisir pengolah 
limbah.  Kendala-kendala tersebut adalah kurangnya kendaraan untuk proses distribusi, 
barang tidak cepat terjual, dan toko-toko belum bisa menjualkan pupuk cair organik biofish 
(pada pengolahan pupuk). 
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